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Abstract 

The quality of an institution can be seen from the performance of employees who have high 

motivation and work discipline. It can be seen that this study aims to find out the effect of motivation, work 

discipline, and work motivation and discipline on waiting time for drug service at the Pharmacy Installation 

in EMC Tangerang. The research method used in this research was quantitative research using 

questionnaires as an instrument. The distribution of questionnaires in the form of a Google Form was given 

to 44 employees who were the research samples. After distributing the questionnaires, the data were 

processed using SPSS version 27. The results of the validation and reliability tests showed that the 

questionnaires were feasible to use, because the validity test was rcount>rtable while the Cronbach's Alpha 

Standardization was higher than 0.61 for the reliability value. The results of the hypothesis show the value 

of 4.072 (X1) and 4.951 (X2) were higher than 2.018. The results of the F-test regarding the effect of 

motivation and work discipline on waiting time for drug services also showed a value of Fcount > Ftable 

(12.169> 3.230). Therefore, Ha1, Ha2 and Ha3 have an influence on variable Y so that Ha is accepted. All 

in all, staff at the installation of EMC Tanggerang hospital with the motivation and work discipline for 

them improve the performance of waiting time for drug services. However, R-square (determination) was 

0,342, so it means that motivation (X1) and work discipline (X2) influenced to the waiting time for drug 

services (Y) which was 34,2%, and 71,7% was influenced by other factors that were not done in this 

research. 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, disiplin kerja, dan 

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap waktu tunggu pelayanan obat di Instalasi Farmasi RS EMC 

Tangerang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Form 

diberikan kepada 44 karyawan yang menjadi sampel penelitian. Setelah dilakukan penyebaran kuesioner. 

Hasil uji validasi dan reabilitas menunjukkan bahwa kuesioner layak digunakan, karena nilai keadilannya 

rhitung>rtabel sedangkan standarisasi Cronbach’s Alpha nilai alat ukur > 0,61 untuk nilai reabilitas. Hasil 

hipothesis menunjukkan nilai 4,072 (X1) dan 4,951 (X2) lebih besar dari 2,018. Hasil uji F mengenai 

pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap waktu tunggu pelayanan obat juga menunjukkan nilai 

Fhitung > Ftabel (12,169>3,230). Oleh karena itu, Ha1, Ha2 dan Ha3 memiliki pengaruh terhadap variabel 

Y sehingga Ha diterima. Kesimpulannya adalah staf di Instalasi Farmasi RS EMCTanggerang dengan 

adanya motivasi dan disiplin kerja bagi para staf meningkatkan kinerja pelayanan waktu tunggu obat. 

Namun, nilai R-square (koefisien determinasi)sebesar 0,342 sehingga motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja 

(X2) berpengaruh terhadap variabel waktu tunggu pelayanan obat (Y) sebesar 34,2% sedangkan sisanya 

sebesar 71,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan oleh penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Motivasi; Disiplin Kerja; dan Waktu Tunggu Pelayanan Obat
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1. PENDAHULUAN 

Tenaga kesehatan memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk mentransformasikan, 

mengembangkan, melayani dan memberikan 

pengabdian kepada masyarakat. Sehingga peran 

seorang tenaga kesehatan memiliki peran sentral 

dan strategis untuk menentukan tinggi rendahnya 

kualitas suatu rumah sakit. Demi tercapainya 

tujuan tersebut maka kebijakan dan strategi 

pengembangan tenaga kesehatan patutlah dijadikan 

sebagai salah satu agenda utama Rumah Sakit. 

Tenaga kesehatan mempunyai fungsi, peran 

dan kedudukan yang sangat strategis dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

profesional sehingga dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat terutama dibidang obat-obatan 

agar dapat menggunakan obat dengan tepat sesuai 

kebutuhan dan terhindar dari efek samping yang 

tidak diharapkan. Hal ini sesuai dengan PMK 72 

tahun 2016 dan PP 51 tahun 2009, tentang 

pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit dan tenaga 

kerja profesi di Rumah Sakit. Berkembangnya 

dunia kesehatan dan semakin majunya teknologi 

pengobatan membuat Rumah Sakit berusaha untuk 

dapat memberikan suatu pelayanan kesehatan yang 

terbaik khusunya dibidang kefarmasian, dimana 

kebutuhan obat guna terapi dokter dalam 

memberikan pengobatan sesuai dengan indikasi 

medis dalam memberikan pelayanan kesehatan 

Instalasi Farmasi perlu adanya suatu standarisasi 

ataupun regulasi guna tercapainya suatu pelayanan 

prima. 

Tabel I. Indikator Motivasi Kerja Instalasi Farmasi 

RS. EMC Tangerang Periode Januari -September 

2022. 

 
Tabel diatas terlihat pada jumlah karyawan 

39 responden motivasi belum mencapai rata-rata 

maka dari itu sangat diperlukan motivasi untuk 

pencapaian target yang di inginkan di Instalasi 

Farmasi RS EMC Tangerang. 

Staf merupakan orang yang sangat 

berpengaruh dalam kesuksesan dan 

keberhasilannya tujuan perusahaan kerja, dimana 

motivasi merupakan suatu bentuk pengaplikasian 

individu terhadap suatu kesuksesan dalam dunia 

kerja,suatu perusahaan perlu untuk meningkatkan 

dan menjaga kinerja para karyawan agar tetap giat 

bekerja dan mencapai tujuan perusahaan. Oleh 

karena itu perusahaan perlu memberikan motivasi 

untuk mendorong karyawan dalam berperilaku 

guna menjaga dan meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan. Motivasi ada yang berasal dari 

dalam diri seseorang itu sendiri yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi yang bersumber dari luar diri 

pekerja yaitu motivasi ekstrinsik. 

Menurut Gitosudarmo (2015:109)“ Motivasi 

adalah faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu 

motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang”. Setiap aktivitas 

yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu 

faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Faktor 

pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu 

aktivitas tertentu pada umumnya adalah kebutuhan 

tersebut. 

Tabel II. Disiplin Kerja Instalasi Farmasi RS.EMC 

Tangerang Periode Januari – September 2022 

 
Tabel diatas terlihat Disiplin kerja adalah hal 

yang berpengaruh pada tingkat prestasi kerja 

seorang individu dalam suatu perusahaan. Selain 

itu disiplin kerja dapat dikatakan hal yang paling 

penting dalam suatu organisasi, karena 

keberhasilan suatu organisasi dapat diukur 

seberapa besar kedisiplinan pegawainya. Pegawai 

juga harus patuh dan tunduk pada norma-norma 

yang berlaku pada organisasi karena semakin baik 

kedisiplinan karyawan maka semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. 
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Tabel III. Waktu Tunggu Pelayanan Obat Non 

Racikan di Instalasi Farmasi RS.EMC Tangerang 

Periode Januari – Maret 2022 

 
Dari table data diatas dapat diketahui terjadi 

penurunan pada bulan Januari 2022 sebesar 82,2% 

dan 79,4% dimana target seharusnya adalah 85%. 

Namun, dilihat dari Januari hingga ke Maret waktu 

tunggu pelayanan obat tidak menentu khususnya di 

bulan Februari dan Maret yang tidak mencapai 

target 85% sehingga perlu adanya peningkatan 

mutu layanan waktu tunggu obat di Instalasi 

Farmasi guna memenuhi target mutu pelayanan 

kefarmasian. Waktu yang diperlukan untuk 

menyiapakan resep obat non racikan ≤ 15 menit 

terhitung mulai dari pasien selesai melakukan 

pembayaran sampai obat selesai dicek, dan siap 

untuk diserahkan kepada pasien di RS EMC 

Tangerang. 

Menurut (Daulay,2015:65). Kualitas 

pelayanan kesehatan adalah pelayanan kesehatan 

yang dapat menimbulkan kepuasan pada setiap 

pasien dimanan tata cara penyelenggaraan sesuai 

dengan standard dan kode etik yang telah di 

tetapkan. Kepuasan menjadi bagian penting dalam 

pelayanan kesehatan karena kepuasan pasien tidak 

dapat di pisahkan dari kualitas pelayanan 

kesehatan. Pasien merasa puas apabila kenirja kerja 

layanan kesehatan yang diperolehnya sama atau 

melebihi harapannya dan sebaliknya, ketidak 

puasaan ataupun kekecewaan pasien apabila 

kinerja layanan kesehatan yang diperolehnya tidak 

sesuai dengan harapannya. 

Menurut Nurjanah, dkk (2016:362-370) 

“Waktu tunggu pelayanan obat adalah tenggang 

waktu mulai pasien menyerahkan resep sampai 

dengan menerima obat waktu tunggu pelayanan 

resep obat jadi lebih cepat dibandingkan dengan 

obat racikan karena pelayanan resep obat jadi tidak 

melalui proses peracikan”. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Andayaningsih (2020), dengan judul penelitian 

Pengaruh Motivasi Terhadap Peningkatan 

Produktivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Samsat 

Kabupaten Sidrap. Metode yang digunakan 

Deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan Regresi linear sederhana dengan 

variabel motivasi (X) dan kinerja pegawai (Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dari hasil 

regresi linier sederhana yang diolah dan dianalisis 

menggunakan metode SPSS, maka diperoleh 

persamaannya adalah Y= 6,592 + 0,664X, dimana 

bilangan konstanta mempunyai nilai sebesar 6,592 

(positif) menyatakan bahwa jika tidak adanya 

motivasi kerja (X) maka produktivitas kerja (Y) 

adalah 0,664, artinya produktivitas kerja pegawai 

masih tetap walaupun motivasi kerja terhadap Y 

berniail 0. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tarjo (2019), 

dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan (Studi 

pada RSUD H. Hanafie Muara Bungo). Metode 

yang digunakan Deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan Variabel bebas motivasi 

kerja secarapersial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

berdasarkan hasil uji F hitung membuktikan bahwa 

nilai 14.810 dan signifikan 0.000 < 0,05. H3 dapat 

diterima artinya terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roy, 

Lukman HakimNurbiah ,Tahir (2020), dengan 

judul Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kualitas 

Pelayanan Dikantor Kecamatan Mappakasun ggu 

Kabupaten Takalar. Metode yang digunakan 

Deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan  Motivasi kerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Mappakasunggu Kabupaten Takalar 

sudah sangat baik. Berdasarkan hasil analisis data 

statisik tabel model coffisien, menjelaskan 

besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 

0,590. Dari besar pengaruh variabel independen 

atau motivasi kerja (X) terhadap variabel dependen 

kualitas pelayanan (Y) ditunjukkan oleh nilai 

standart coffisiensebesar 0,5artinya 

59%berdasarkan hasil tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa besar pengaruh variabel 
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independen atau motivasi kerja (X) terhadap 

variabel dependen kualitas pelayanan (Y) di 

KantorKecamatan Mappakasunggu Kabupaten 

Takalarsebesar 0,5 yang artinya 59%. 

 

Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran intinya berusaha 

menjelaskan konstelasi hubungan antara variabel 

yang akan diteliti. Konstelasi hubungan tersebut 

idealnya dikuatkan oleh teori atau penelitian 

sebelumnya. Variabel dalam penelitian ini yaitu 

Lingkungan kerja dan Disiplin kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Uma Sekarang dalam bukunya Business 

Research, dalam Sugiyono (2016:60) 

Mengemukakan bahwa, kerangka berfikir 

merupakan metode konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 

Kerangka Berpikir pada intinya menjelaskan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti baik 

secara parsial maupun simultan. Hubungan tersebut 

idealnya dikuatkan oleh teori atau penelitian 

sebelumnya. Variabel dalam penelitian ini yaitu: 

motivasi dan disiplin kerja (variabel independent), 

dan waktu tunggu pelayanan obat (variabel 

dependent). 

Berdasarkan pada teori yang telah 

dikemukakan mengenai motivasi dan disiplin kerja 

staf farmasi terhadap waktu tunggu pelayanan obat, 

dapat digambarkan sebuah model kerangka berfikir 

sebagai berikut: 

 
Gbr 1. Kerangka Berpikir 

 

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugyiono (2017) 

“Menyatakan bahwa hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam kalimat pernyataan”. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan kepada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. jadi 

hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban empiris. Berdasarkan pada pokok masalah 

maka penelitian dapat menarik suatu kesimpulan 

sementara atau memberikan hipotesis sebagai 

berikut : 

H01 : ρ1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh motivasi 

kerja terhadap waktu tunggu pelayanan obat. 

Ha1 : ρ1 = 0 : Terdapat pengaruh motivasi kerja 

terhadap waktu tunggu pela yanan obat. 

H02 : ρ2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh disiplin 

kerja terhadap waktu tunggu pelayanan obat. 

Ha2 : ρ2 = 0 : Terdapat pengaruh disiplin kerja 

terhadap waktu tunggu pelayanan obat. 

H03 : ρ3 = 0 : Tidak terdapat pengaruh motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap waktu tunggu 

pelayanan obat secara simultan. 

Ha3 : ρ3 = 0 : Terdapat pengaruh motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap waktu tunggu pelayanan 

obat secara simultan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif, menurut 

Sugyiono (2017:8) “Metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang ditetapkan”. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Waktu Tunggu Pelayanan Obat di Instalasi Farmasi 

RS EMC Tangerang. Dalam hal ini, yang menjadi 

objek penelitian adalah Instalasi Farmasi RS EMC 

Tangerang beralamat di Jl. KH.Hasyim Ashari 

No.24, Buaran Indah Tangerang 15119 Tangerang 

Kota.  
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Penelitian ini telah dilaksanakan di Instalasi 

Farmasi RS EMC Tangerang, waktu penelitian 

terhitung pada bulan Januari 2022 sampai dengan 

bulan September 2022. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atausubjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Rivai, 2018:80). Populasi dalam 

penelitian ini adalah 44 orang menggunakan 

sampel Jenuh yaitu seluruh karyawan Instalasi 

Farmasi Rumah Sakit EMC Tangerang. 

Menurut Sedarmayanti (2015:81) “Adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut”. Sampel itu, kesimpulan 

yang dilakukan untuk populasi. Oleh karena itu 

untuk sampel yang di ambil dari populasiharus 

betul-betul representative (mewakili). Ukuran 

sampel merupakan banyaknya sampel yang akan di 

ambil dari suatu populasi. Menurut Arikunto 

(2016:104)”Jika jumlah populasinya kurang dari 

100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar 

dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20- 

25% dari jumlah populasi” sebanyak 44 orang 

menggunakan sampel jenuh berdasarkan penelitian 

ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 

100 orang responden, maka penulis mengambil 

100% jumlah populasi yang ada pada Instalasi 

Farmasi RS EMC Tangerang yaitu sebanyak 44 

(empat puluh empat) orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2019:224) teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

 

Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono (2019:147) berpendapat 

“dalam penelitian kuantitatif analisa data 

merupakan kegiatan pengumpulan data dari 

sumber-sumber yang diperoleh”. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis nya, mentabulasi 

berdasarkan variable, menyajikan data berdasarkan 

variabel data yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotetis yang telah 

diajukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah 

karyawan Instalasi Farmasi Rumah Sakit EMC 

Tangerang berjumlah (44) orang. Responden yang 

berjenis kelamin laki- laki berjumlah 15 orang atau 

setara dengan 34,1%. Sedangkan, responden 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 29 orang 

atau setara dengan 65,9%. Dapat disimpulkan 

bahwa responden karyawan Instalasi Farmasi RS 

EMC Tangerang didominasi oleh perempuan 

dibanding laki-laki.  

Responden terbanyak berdasarkan usia 31-

40 tahun dengan 15 responden dan tidak ada 

responden yang berusia dibawah 20 tahun. 

Responden terbanyak adalah responden 

yang memiliki jenjang pendidikan SMA/SMK 

dengan jumlah 16 orang, sedangkan apoteker 

sebanyak 12 orang dan hanya 1 responden yang 

memiliki jenjang pendidikan S2. 

Responden didominasi oleh karyawan yang 

bekerja lebih dari 10 tahun lamanya yaitu sebanyak 

25 responden dan responden yang bekerja dibawah 

2 tahun ada 11 orang. 

 

Uji Instrumen Data  

Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk memastikan 

apakah alat ukur penelitian yang digunakan dalam 

meneliti valid atau tidak valid (Janna& Herianto, 

2021). Alat ukur yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kuesioner. Pada uji validitas terdapat 

tolak ukur yang memastikan kevalidan kuesioner 

yaitu jika rhitung > rtabel maka alat ukur tersebut 

dinyatakan valid. Nilai rtabel pada 44 sampel yaitu 

0,297. Itu dapat dilihat pada lampiran tabel (0,05; 

42). Berikut hasil uji validitas pada kuesioner: 

Tabel IV. Uji Validitas  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh 

item pada variabel motivasi, disiplin kerja, dan 

waktu tunggu pelayanan obat valid dan layak 

digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk 

memastikan alat ukur yang digunakan pada 

penelitian ini reliabel atau tidak (Dewi & 

Sudrayanto, 2020). ≥ 0,61 merupakan patokan pada 

standar Cronbach’s Alpha yang digunakan sebagai 

indikator kereliabelan. 

 

 

 

 

 

Tabel V. Uji Realibilitas 

 
Tabel diatas menunjukkan variabel motivasi, 

disiplin kerja dan waktu tunggu pelayanan obat 

sangat reliabel. Berdasarkan standarisasi 

Cronbach’s Alpha nilai alat ukur > 0,61, ini 

membuktikan bahwa indikator handal dan tetap 

konsisten jika digunakan secara berulang. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 
Gbr 2. Hasil Uji Normalitas  

Histogram dan P-P Plot of Regression 

Standardized Residual menunjukkan bahwa alat 

ukur yang digunakakan di distribusikan normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel V. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Data diatas menunjukkan bahwa variabel 

motivasi dan disiplin kerja memiliki nilai tolerance 

0,333 > 0,1 dan nilai VIF 3,001 < 10. Nilai ini 

menunjukkan kedua variabel independent 

dinyatakan tidak memiliki korelasi atau tidak 

terjadi multikolinearitas. 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel VI. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai 

signifikansi pada variabel motivasi (X1) yaitu 

0,332 dan nilai signifikansi pada variabel disiplin 

kerja (X2) yaitu 0,851. Kedua nilai pada variabel 

X1 dan X2 memiliki nilai signifikansi > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa model regresi pada data ini 

tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, jadi model 

regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel VII. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Hasil dari uji autokorelasi menunjukkan pada nilai 

2,280. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana X1 terhadap Y 

dapat diperoleh persamaan regresi Y = 48,376 + 

0,877 X1. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 48,376 diartikan bahwa 

jika variabel motivasi kerja (X1) tidak ada, maka 

telah terdapat nilai waktu tunggu pelayanan obat 

(Y) sebesar 48,376  poin. 

b) Nilai koefisien regresi motivasi (X1) sebesar 

0,877 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel motivasi kerja (X1), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin 

kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada waktu tunggu pelayanan obat (Y) 

sebesar 0,877 poin. 

Uji regresi linear sederhana X2 terhadap Y 

dapat diperoleh persamaan regresi Y = 34,304 + 

0,680X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 34,304 diartikan bahwa 

jika variabel Kompensasi (X2) tidak ada, maka 

telah terdapat nilai Kinerja karyawan (Y) sebesar 

34,304 poin. 

b) Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) 

sebesar 0,680 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel motivasi kerja 

(X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan waktu tunggu pelayanan obat (Y) 

sebesar 0,680 poin. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear sederhana X1 dan X2 

terhadap Y dapat diperoleh persamaan regresinya: 

Y=α+β1X1+β2X2+ε Waktu tunggu pelayanan 

obat=34,270+0,180+0,580+ε Dapat disimpulkan 

bahwa : 

a. Diperoleh konstanta sebesar 34,270. Ini 

bermaksud ketika motivasi dan disiplin kerja 

bernilai 0 (nol), waktu tunggu pelayanan 

obat sebesar 34,270. 

b. Pada variabel motivasi kerja β1=0,180. Jika 

variabel motivasi kerja mengalami kenaikan 

satu satuan, maka waktu tunggu pelayanan 

obat meningkat 0,180. Ini bermaksud 

semakin baik motivasi kerja karyawan maka 

akan meningkatkan pelayanan waktu tunggu 

obat. Begitu juga sebaliknya dengan asumsi 

variabel independent lainnya bernilai tetap. 

c. Sedangkan variabel disiplin kerja β2=0,580. 

Jika variabel disiplin kerja mengalami 

kenaikan satu satuan, maka waktu tunggu 

pelayanan obat meningkat 0,580. Ini 

bermaksud semakin baik disiplin kerja 
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karyawan, maka akan meningkatkan 

pelayanan waktu tunggu obat. Begitu juga 

sebaliknya dengan asumsi variabel 

independent lainnya bernilai tetap. 

d.  

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Parsial  

Uji t bertujuan untuk melihat apakah ada 

pengaruh yang relevan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Jika nilai p-value < 0,05 atau t 

hitung > t tabel, maka h1 diterima. 

Tabel VIII. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel 

Motivasi (X1) Terhadap WaktuTunggu Pelayanan 

Obat (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas diperoleh nilai t hitung >t tabel atau (4,072 

> 2,018) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ 

value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H01 ditolak dan Ha1 diterima,hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara motivasi terhadap 

Instalasi Farmasi RS EMC Tangerang. 

Tabel IX. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Waktu Tunggu 

Pelayanan Obat (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,951 

> 2,018). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja 

pada waktu tunggu pelayanan obat. 

 

Uji Hipotesis Simultan 

Untuk pengujian pengaruh variabel motivasi 

dan disiplin kerja secara simultan terhadap waktu 

tunggu pelayanan obat di Instalasi Farmasi RS 

EMC Tangerang, dilakukan dengan uji statistik F 

(uji simultan) dengan signifikansi5%. Dalam 

penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% 

(0,05) yaitu membandingkan antara nilai F hitung 

dengan F tabel  

Tabel X. Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan 

Antara Motivasi (X1) danDisiplin Kerja (X2) 

Terhadap Waktu Tunggu Pelayanan Obat (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (12,169 > 

3,230), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < 

Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara motivasi dan 

disiplin kerja terhadap waktu tunggu pelayanan 

obat di Instalasi F armasi RS EMC Tangerang. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan dengan motivasi karyawan 

yaitu kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan 

sosial, para karyawan farmasi memiliki rasa 

emphaty dengan bersikap adil dan tidak 

membedakan pasien. Petugas Farmasi juga 

memberikan perhatian kepada pasien yang 

membutuhkan pelayanan segera sehingga 

membuatnya merasa puas dengan pelayanan 

tunggu obat. 

Dari hasil perhitungan SPSS versi 27 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh motivasi 

kerja terhadap waktu tunggu pelayanan obat di 

Instalasi Farmasi RSEMC Tangerang. Hasil 

hipothesis menyatakan nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu 4,072>2,018 maka Ha1 diterima.  

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Staf farmasi berdasarkan hasil penelitian taat 

terhadap peraturan kerja rumah sakit dan bekerja 

etis dengan menghormati dan menghargai 

pimpinan dan staf lainnya. Selain itu, mereka 

dalam pelayanan tunggu obat mereka 
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meningkatkan kewaspadaanya dalam bekerja. Pada 

disiplin kerja terhadap waktu tunggu pelayanan 

obat di Instalasi Farmasi RS EMC Tangerang 

memiliki hasil yang positif. Hasil SPSS versi 27 

menunjukkan bahwa ada pengaruh disiplin kerja 

terhadap waktu tunggu pelayanan obat. Dapat 

dilihat dari uji hipothesis menunjukkan nilai 

thitung lebih besar dari ttabel. Hasil nilainya adalah 

4,951>2,018 maka Ha2 diterima.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan  

Staf di Instalasi Farmasi RS EMC Tangerang 

dengan adanya motivasi dan disiplin kerja bagi 

para staf meningkatkan kinerja pelayanan waktu 

tunggu obat. Kedua hal tersebut membuat para staf 

memiliki keandalan dalam melakukan pelayanan, 

responsif dalam memberikan kejelasan informasi 

tentang obat dan kecekatan yang dimilikinya, 

menjamin ketersediaan obat dan kesesuaian obat 

untuk pasien, sikap empati dalam memberikan 

pelayanan kepada pasienataupun keluarga pasien 

serta ketersediaan sarana dan prasarana pelayanan 

waktu tunggu obat untuk pasien dan keluarga 

pasien. 

Pada kedua variabel independent (motivasi 

kerja dan disiplin kerja) memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen (waktu tunggu 

pelayanan obat). Itu dapat dilihat berdasarkan 

pengujian hipothesis dari hasil perhitungan SPSS 

versi 27 menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel 

(12,169>3,230). Itu artinya H3 diterima. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,283 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Motivasi (X1) berpengaruh terhadap 

variabel waktu tunggu pelayanan obat (Y) 

sebesar 28,3% sedangkan sisanya sebesar 

71,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Motivasi 

kerja secara parsial memilki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap waktu tunggu 

pelayanan obat di Instalasi Farmasi RS EMC 

Tangerang. Hasil hipothesis menyatakan 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 

4,072>2,018 maka Ha1 diterima. 

b.  Nilai koefisien determinasi sebesar 0,607 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

disiplin kerja (X2) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja karyawan (Y) sebesar 

60,7% sedangkan sisanya sebesar 39,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Disiplin kerja 

secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap waktu tunggu pelayanan 

obat di Instalasi Farmasi RS EMC 

Tangerang. Hasil hiphothesis menyatakan 

nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel yaitu 

4,951>2,018 maka Ha2 diterima. 

c.  Nilai koefisien determinasi sebesar 0,342 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh terhadap variabel waktu tunggu 

pelayanan obat (Y) sebesar 34,2% 

sedangkan sisanya sebesar 63,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian. Motivasi dan disiplin 

kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap waktu tunggu 

pelayanan obat di Instalasi Farmasi RS EMC 

Tangerang. Hasil nilai Fhitung > Ftabel 

(12,169>3,230). Itu artinya H3 diterima. 
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